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ABSTRAK

Manusia selalu memiliki narasi-narasinya yang unik. Berbagai persoalan
mengenai ‘keberadaan manusia’ menjadikan manusia sebuah misteri yang sulit difahami.
Ketidakbermaknaan, kegelisahan, putus asa, hampa dan depresi adalah bagian dari
persoalan yang melekat pada kehidupan manusia modem. Gagasan kemudian timbul saat
manusia mencoba untuk merefleksikan diri dan kehidupannya, berbagai teori dan konsep
dihasilkan melalui beberapa disiplin keilmuan. Beberapa pemikir dan ilmuan yang lahir
tersebut ingin mengembalikan manusia pada cksistensinya, tidak terkecuali dalam
hasanah keberagamaan yang dihasilkan pemikir Islam, melalui kitab suci yang
menjelaskan tentang eksistensi manusia. Terlepas dari berbagai sudut pandang yang ada,
secara sadar karakter dan lingkungan yang berbeda membuat kajian terhadap eksistensi
manusia tidak akan pemnah berhenti sepanjang masa.

Sartre, sebagai salah seorang pemikir eksistensi, menulis gagasan-gagasan tentang
‘keberadaan manusia’ dalam bentuk karya sastra atau esai yang puitis. Kebebasannya
merupakan tema utama yang diusung dalam pemikirannya, seperti salah satu karya
novelnya yang berjudul “The Age of Reason » Sebuah realitas kebebasan manusia yang
diiringi dengan kesadaran untuk bertanggung jawab atas kebebasannya.

Disamping itu, Iqbal sebagai representast dari pemikir Islam juga memiliki sudut
pandang mengenai eksistensi manusia. Baginya, kehidupan manusia di bumi adalah
wujud dari ‘keberadaan’ manusia dengan kehendak bebas yang bertanggung jawab.
Inspu'am terbesar pemikirannya banyak diperoleh dari ayat-ayat Al-Qur’an.

Menyinggung tentang manusia, materialisme dan idealisme merupakan bentuk
dari perkembangan teori manusia. Fksistensialisme sendiri kemudian muncul sebagat
sebuah protes terhadap keduannya.

Dengan demikian, adanya pembahasan mengenai eksistensi manusia paling tidak
dapat membuka kesadaran baru untuk menghayati hidup agar lebih bermakna. Sehingga

manusia tidak lagi merasa teralienasi oleh dirinya maupun lingkungannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi
Pedoman transliterasi Arab-Latin ini diambil dari Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 yang telah dimodifikasi
seperlunya.
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3. Kata sandang !

Jiditransliterasikan dengan” al” diikuti dengan tanda penghubung (-).

4. Ta' Marbufgh 3

Ta’" marbutah hidup ditulis “t”. Ta' marbutah mati ditulis “h”.
5. Huruf Ganda
Huruf ganda dilambangkan dengan huruf yang sama.
6. Huruf Kapital -
Huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan lain sebagainya seperti

ketentuan dalam EYD,



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah peradaban manusia mencatat dengan tegas bagaimana kehidupan
manusia mengalami banyak kemajuan di bidang teknologi dan budaya, atan bahkan
kemunduran karena peperangan dari waktu ke waktu.

Dengan adanya perubahan tersebut manusia senantiasa sadar tentang
perbedaan mendasar antara diri mereka dengan bentuk-bentuk kehidupan lainnya.
Akan tetapi apanya yang berbeda? Apa pula maksudnya berada? Barangkali salah
satu hal terpenting yang membedakan kehidupan manusia dari bentuk-bentuk
kehidupan lain adalah fakta bahwa manusia menyadari keberadaannya, eksistensinya,
serta mempertanyakan makna keberadaan tersebut.’

Sebuah kesadaran yang kemudian membentuk pemahaman sehingga manusia
dapat menguatkan keberadaannya untuk mencapai perbedaan. Dengan keinginan kuat
itulah yang akhimya memicu manusia melakukan banyak hal demi bereksistensi.
Memanusiakan manusia dengan cara berada yang lebih dihormati.

Seperti munculnya Eksistensialisme sebagai sebuah protes terhadap

pandangan bahwa manusia adalah “benda” serta tuntutan agar eksistensi personal

' Vincent Martin, OP. Filsafix Eksistensialisme, Kierkegaard, Switre, Camus, tej.
Taufiqurrahman (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him.V.



seseorang harus benar-benar diperhatikan secara serius.’ Analisis eksistensialisme
membedakan cara berada manusia dengan cara berada benda, dengan menggunakan
istilah, bahwa benda itu “berada’ sedangkan manusia itu “bereksistensi’ 3

Istilah eksistensialisme bisa memiliki dua arti: pada tingkat yang paling dasar,
istilah itn berarti sebuah sikap terhadap kehidupan manusia yang menekankan pada
pengalaman hidup nyata dan langsung dari tiap-tiap orang. Filsafat ini
memperhatikan cara-cara orang berinteraksi dengan orang lain dan mencapai
kesepemahaman tentang sikap masing-masing. Dalam arti yang lebih jauh, istilah
tersebut mengacu kepada sebuah gerakan yang barangkali mencapai puncaknya pada
tahun 1938-1968.*

Gerakan filsafat ini merupakan bentuk protes terhadap materialisme dan
idealisme dalam memandang manusia. Dari dua aliran terdahulu (materialisme dan
idealisme), berbicara mengenai beberapa aspek dari kenyataan manusia yang
“sempit”. Bagi kaum eksistensialis, manusia konkrit dan yang hidup adalah pangkal
pokok *

Dengan demikian filsafat eksistensi mengambil jarak baik terhadap idealisme
yang mendewakan kebebasan manusia dengan jalan memandangnya scbagai sesuatu
yang mutlak, maupun tethadap materialisme yang mengingkari kebebasan manusia
atau merendahkan derajatnya dengan jalan memandangnya sebagai gejala sampingan

2 Ibid, him. Vi.
* Save M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme (Jakarta: Rincka Cipta, 1990), him. 16.
anerﬂ Martin, O.P. gp. cit., hlm Vi,
* Muzairi, Eksistensiolisme Jean Pl Sortre, Sumur Tanmpa Dasar Kebebasan Manusia
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him.9.



belaka. Menurut filsafat eksistensi, disinilah manusia mendapatkan ruang geraknya,
yang juga merupakan cirinya dalam seluruh zaman modem: manusia membuat
rencana, dalam keadaan yang bebas ia selalu bergerak maju baik atas kekuatannya
sendiri maupun atas dasar situasi yang aktual ®

Istilah “filsafat-cksistensi” tidak mengacu kepada suatu kelompok filsuf yang
dapat dirumuskan secara cermat. Tetapi telah terjadi suatu kebiasaan pemakaian kata-
kata yang memberikan nama para filsuf eksistensi kepada filsuf-filsuf seperti Jasper,
Heidegger, Marcel, Sartre. Sudah pasti terdapat tanda-tanda pengenal yang dapat
ditemukan pada para pemikir ini dan para filsuf yang ada pertaliannya dengan
mereka. Sebagai tanda pengenal formal dapatlah disebutkan bahwa kata “eksistensi”
dalam hal ini tidak diambil dalam artinya yang klasik, yaitu keberadaan, melainkan
dalam arti cara berada manusia, suatu pemakaian kata yang berasal dari Kierkegaard.”

Disamping ajaran mereka yang berbeda-beda, dapat ditunjukkan ciri-ciri yang
sama yang menghubungkan mereka satu sama lain. Ciri<ciri yang sama itu, adalah
bahwa kedua-duanya sama-sama meyakini bahwa eksistensi mendahului esensi® dan
penckanan pada keunikan setiap individu, eksistensi dipahami sebagai kebebasan.’

Bagi Sartre, salah seorang filosof ecksistensialis, eksistensialisme bukan

sekedar mode filsafat (seperti awal pekembangannya di Prancis) melainkan lebih

¢ Bernard Delfgaauw, Filsafat Abad 20, terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana, 1988), him.142."

7 Ibid, him. 139.

® Jean Paul Sartre, Eksistensialisme dan Humanisme, terj. Yudhi Murtanto, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), him.40.

? Jean Paul Sartre, Kata-Kata, terj. Joan Couteau, (Jakarta: PT. Gramedia Utama, 2001), him.
Xiv.



merupakan suatu doktrin yang memungkinkan kehidupan manusia; doktrin yang
mengajarkan bahwa kebenaran dan tiap tindakan mengandung keterlibatan
lingkungan dan subyektifitas manusia.'®

Menurutnya, manusia tidak boleh bersandar kepada segala sesuatu yang ada di
luar dirinya. Sebaliknya manusia harus mengandalkan kekuatan dan sumber-sumber
dirinya sendiri. Ia memiliki kemerdekaan membentuk dirinya dengan kemauan dan
tindakannya, memilih kondisi-kondisi yang sesuai untuk kehidupanya serta
bertanggung jawab sepenuhnya atas pilihan-pilihanya jtu. !’

Sama halnya dengan filsuf romantika pada abad pertengahan, maka Sartre
banyak menaruh perhatian pada persoalan moral dan ajaran tentang kebebasan
seseorang. ' Sehingga nilai menjadi tawar-menawar yang penting dalam menentukan
bentuk kebebasan ketika berhubungan dengan orang lain.

Keinginan manusia untuk hidup dengan bebas merdeka merupakan salah satu
keinginan insani yang amat mendasar. Maka tidak mengherankan bahwa masalah
kebebasan sudah banyak disoroti dalam tulisan-tulisan di berbagai bidang. Kebebasan
warga negara dibicarakan dengan hangat di bidang politik. Dunia ekonomi mengenal
pasar bebas. Di bidang pendidikan pun kebebasan anak didik sering kali menjadi
pusat perhatian. Dan juga di lingkungan kehakiman, misalnya berhubungan dengan
rumah-rumah tahanan, masalah kebebasan tak mungkin disbaikan.® Dalam

1° Vincent Maxtin, O.P. op. cit., hlm. Vii-Vii.

Y 1bid

"2 G.W. Bawean, Sebuah Studi Tentang Filsafed (Jakarta: 1983), him. 99,

** Nico Syukur Dister OFM, Filsafut Kebebasan (Y ogyakarta: Kanisius, 1993), him, 5.



pemahasan selanjutnya mengkerucut pada pengertian kebebasan yang dibawa pada
wilayah filsafat yang selalu berkaitan dengan eksistensi yang bermuara dalam
seluruh pemikiran Jean Paul Sartre sebagai tokoh eksistensialis.

Dalam filsafat Jean Paul Sartre kebebasan merupakan suatu kata kunci.
Kebebasan tidak merupakan salah satu ciri yang menandai manusia, disamping sekian
banyak ciri lainnya. Manusia adalah kebebasan kata Sartre. Manusia dapat di
definisikan sebagai kebebasan.'* Kebebasan yang memungkinkan adanya relasi
antara subyek dan obyek.

Kebebasan manusia tampak dalam kecemasan. Kecemasan menyatakan
kebebasan, sama seperti rasa muak menyatakan ada. Sartre mengakui bahwa
kecemasan ini jarang terjadi ini disebabkan karena biasanya manusia terhanyut oleh
urusan-urusan sehari-hari. Kemungkinan-kemungkinannya tidak menjadi objek
refleksi, tetapi ia merealisasikannya secara prarefleksif. Tetapi sedari ia insaf bahwa
tingkah lakunya seluruhnya bergantung pada dirinya sendiri, bahwa ia sendirilah satu-
satunya sumber segala nilai dan makna. Maka kecemasan timbul dalam hidupnya.
Tetapi manusia bisa menutup matanya bagi kebebasan dan melarikan diri dari
kecemasan. Dan seringkali terjadi demikian. '

Maka manusia tidak pernah seratus persen bebas. Akan tetapi situasi dan
kondisi manusia bukan hanya faktor yang membatasi dan dalam arti itu menghalangi

kebebasan, tetapi juga dan serentak suatu faktor yang memungkinkan kebebasan.

14 K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX, Jilid II Prancis (Jakarta: PT Gramedia, 1985), him.
319.
'3 Ibid, him. 320-321.



Diluar situasi yang sifatnya tertentu, mammsia tak mungkin bertindak yaitu membuat
rencana, lalu melaksanakan rencana itu, apalagi bertindak dengan bebas. Dengan kata
lain, dalam kebebasan insani terkandunglah berbagai-bagai aspek atau komponen
yang saling mempengaruhi dan yang terjalin satu sama lain. Dalam memikirkan
masalah kebebasan secara filosofis, orang dapat menaruh tekanan pada aspek atau
komponen A dan B, sedangkan komponen C dan D kurang ditekankan atau malah
tidak diperhatikan sama sekali. Dengan demikian perselisihan pendapat mengenai
masalah kebebasan dapat terjadi.'® Dan kemudian takaran terhadap bentuk kebebasan
menjadi sangat berbeda antara yang satu dengan yang lain karena adanya relasi dari
setiap tindakan.

Kebebasan tidak bertumpu pada sesuatu yang lain dari pada kebebasan itu
sendiri. Kita dibukum untuk bertindak bebas, kata Sartre. Kita tidak bebas untuk
bertindak bebas atau tidak. Melankan diri dari kebebasan, juga merupakan salah satn
cara untuk merealisasikan kebebasan kita.”

Kebebasan manusia betul-betul absolut. Tidak ada batas-batas bagi
kebebasan, kata Sartre, selain batas-batas yang ditentukan oleh kebebasan sendiri.'®
Dalam filsafatnya, Sartre menyatakan dengan tegas bahwa manusia modem harus

menghadap: fakta bahwa Tuhan tidak, ada menolak transenden sebagai dasar

'¢ Nio Syukur Dister OFM. op. cit., hlm. 6.
7K. Bertens. op. cit., hlm. 321.
'S Ibid.



terdalam dari eksistensinya. Dan konsekuensinya, orang tinggal dalam kekufuran atau
menertawakan absurditas kehidupan.®

Sartre adalah contoh yang langka tentang seorang filosof yang sekaligus juga
seorang dramawan, seorang novelis yang sukses dan seorang kritikus sastra yang
produktif. Melalui tulisan-tulisannya yang populer ia telah meraih pembaca yang luas
ketimbang nafas filsafatnya yang lamban. Pengaruh ini tidak hanya terbatas didaratan
Eropa tetapi juga dirasakan dan benar-benar tumbuh di Amerika Serikat karena
hampir semua karyanya diterjemahkan kedalam bahasa Inggris.*’ Dan dalam tahun-
tahun tarakhir ini ada dalam bahasa Indonesia.

Sebagai seorang filosof yang juga menekuni karya sastra, kebebasan,
tanggung jawab, kesedihan yang mendalam dan absurditas adalah tema-tema Sartre
yang muncul secara tersirat dalam semua karyanya.”!

Dia juga dikenal sebagai sastrawan yang sangat cakap, yang menyajikan
filsafatnya dalam bentuk roman dan pentas. Semua itu dilakukannya dengan bahasa
yang mampu menampakkan maksudnya pada para pembacanya. Dengan demikian ia
tidak hanya menghubungkan filsafatnya dengan dunia dan hidup yang konkrit , tetapi
juga menyebarluaskannya.

Novel ini, The Age of Reason yang dalam edisi bahasa indonesianya berjudul

Usia Dewasa adalah bagian pertama dari trilogi Roads to Freedom, yang konon

19 Minzairi, op. cit., him. 206-207.

2 1bid

3 hid, tim. 34.

2 Jean Paul Sartre, Kata-Kata, op. cit., him. Vii.



sangat monumental itu. Dua novel lainnya adalah The Reprieve dan Troubled Sleep.
Seperti yang diungkapkan oleh Edmund Wilson dalam The New Yorker mengenai
karya novel J. P Sartre ini, “Menghibur.... karakter-karakternya diperhatikan dengan
baik dan dipelajari dengan penuh kesadaran dan intelegensi”.

“The Age Of Reason”, sebuah gambaran mengenai eksistensi manusia melalui
gagasan tentang kebebasan dengan berbagai macam unsur-unsur eksistensialnya yang
Jjuga membutuhkan perspektif lain untuk kearifan dalam menyikapinya.

Hal lain yang menarik dan layak untuk dicermati dalam novel “The Age of
Reason” ini adalah nilai-nilai filsafat di dalamnya yang justru menjadi keunikan
karya sastra Sartre sehingga banyak menyita perhatian publik. Melali karya sastra
ini pula filsafat Sartre menjadi lebih mudah untuk difahami.

Sebagai pengayaan wacana, dapat dilihat eksistensialisme dalam pandangan
Igbal sebagai representasi dari salah seorang tokoh pemikir Islam, dengan
menguraikan pandangan mengenai konsep eksistensialismenya. Hal inilah yang

kemudian akan menjadi pembeda dari tulisan-tulisan sebelumnya.

B. Rumusan Masalah

Dalam latar belakang yang telah diuraikan di atas, eksistensi sebagai tema
sentral dalam kajian mengenai kebebasan manusia perlu dirinci menjadi lebih khusus
lagi menjadi beberapa point rumusan masalah untuk sampai pada titik pembahasan

yang diinginkan, seperti diantaranya :



a. Bagaimanakah eksistensialisme dalam novel “The Age of Reason” karya Jean
Paul Sartre ?

b. Unsur-unsur eksistensial apakah yang terkandung dalam novel “The Age of
Reason " karya Jean Paul Sartre serta bagaimana perspektif Islam tentang hal

tersebut ?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Dari penelitian ilmiah yang dilakukan ini, peneliti mencoba menganalisa
salah satu bentuk karya sastra berupa novel untuk memahami tema eksistensialisme
sebagai bagian dari bidang keilmuan filsafat, khususnya mengenai problem
keberadaan manusia. Dari situlah kemudian diperoleh beberapa tujuan serta
kegunaan.

Adapun tujuannya dan kegunannya adalah :

a. Mengetahui pemikiran filsafat eksistensial dalam novel “The Age of
Reason” sehingga diharapkan muncul pemahaman yang mendalam tentang
eksistensi manusia

b. Mengetahui unsur-unsur eksistensialisme dalam novel “The Age of

Reason” serta memahami secara lebih mendalam eksistensialisme dalam

pandangan Islam.
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D. Metode Penelitian
Dalam penggarapan kepenulisan skripsi ini. Penulis mencoba melakukan
penelitian naskah atau buku yang merupakan bentuk dari katagori sastra filosofis
untuk mendapatkan pemahaman tentang eksistensi manusia dengan pendekatan
struktur, yaitu novel atan karya sastra dikaji dari unsur-unsur pembentuknya seperti
tema, setting, point of view, karakter tokoh-tokoh yang berperan di dalamnya serta
peristiwa-peristiwa penting yang mewamai, dimana semua unsur tersebut harus
saling mendukung®® Untuk memperoleh penelitian filsafat yang ilmiah maka
diperlukan beberapa metode tertentu sebagai bentuk dari ketentuan yang standar.
Langkah-langkah untuk mencapai metode tersebut antara lain:
a. Pengumpulan data
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) sebagai upaya
penelusuran literatur-literatur  yang relevan dengan tema yang akan
dibahas. Sumber-sumber yang mendukung kajian ini berasal dari buku-
buku, majalah, jurnal, ensiklopedi dan dokuman lain yang terkait.*
Dalam proses pengumpulan data tersebut dibutuhkan data-data yang sesuai
dengan tema kajian baik yang berupa data primer maupun data skunder.
Data primer diperoleh dari novel “The Age of Reason”. Sedangkan data
sekunder adalah tulisan lain yang berkaitan dengan tema pokok maupun

pembahasan mengenai J.P. Sartre sebagai pengarangnya.

2 Zainuddin Fananie, Telaah Sastra (Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2000),
him. 116.
2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Andi Offset, 1994), him.3.
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b. Pengolahan data

Pengolahan data ini dilakukan apabila data-data pendukung telah

terkurmpul. Adapun metode pengolahan data yang digunakan diantaranya:?

Deskripst

Disini penulis akan mencoba memaparkan isi naskah mengenai konsep
pemikiran tokoh yang sifatnya mendasar dari setiap peristiwa yang ada
dengan corak deduktif, yaitu proses penalaran dari hal-hal yang
bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus,”® untuk mendapatkan
gambaran secara jelas schingga pada akhimya fungsi naratif menjadi
tampak.

Content Analisis

Analisis isi (content analysis) adalah teknik penelitian untuk membuat
inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable) dan sahih data dengan
memperhatikan  konteksnya. Analisis isi berhubungan dengan
komumikasi ata isi komunikasi.’

2 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubeir, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 68-71. .
2% Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, Cet.I (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1996),

him.43.

%" Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif; (Jakarta: PT. Reja Grafindo Persada,
2003), him. 172-173.
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e  Kesinambungan Historis
Melihat segala situasi yang berhubungan dengan lahimya sebuah
karya sastra filosofis seperti adanya pengaruh-pengaruh yang tegadi
serta lingkungan historisnya. Sebagai latar belakang eksternal dengan
segi sosio-ekonomi, politik, budaya, sastra, filsafat dan latar belakang
internal diperiksa riawayat hidup tokoh, pendidikannya, pengaruh
yang diterimanya, relasi dengan filsuf-filsuf sezamannya serta
pengalaman-pengalaman yang membentuk pandangannya.?’

e  Analisis
Pada dasamya metode ini digunakan untuk penganalisaan atau
pemeriksaan secara konseptual mengenai makna yang terkandung

dengan seobyektif mungkin >

E. Tinjauan Pustaka

Banyak tulisan yang mengulas tentang pemikiran Jean Paul Sartre, namun
dalam bentuk karya novelnya ini penyusun mencoba untuk mencari corak
kepenulisan yang bebeda dan lebih tajam mengenai filsafat eksistensial.

Pokok kajian ini adalah kajian novel, tinjanan utamanya mengarah pada novel
“The Age of Reason” karya Jean Paul Sartre yang dialih bahasakan oleh Anton

Kumia, diterbitkan dalam bahasa Indonesia oleh penerbit Jendela pada tahun 2002,

%7 Ibid , him. 70.
® Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Sogjono Soemargono, dari Elememis of
Philosophy (Y ogyakata: Tiara Wacana, 1992) hlm. 19.
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eksistensialisme absurd dari Perancis khususnya yang dihembuskan oleh Jean Paul
Sartre.

Selain itu karya tulis skripsi lainya yang berjudul Kebertuhanan Manusia
dalam Filsafat Eksistensialisme Atheis Nietze dan Sartre, 2004, oleh Nuril Hidayati,
Jurusan Agidah Filsafat, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Sunan Kalijaga
Yogyakarta selaku penyusun dalam penelitiannya lebih menjabarkan pada konsep
manusia modemn yang harus menghadapi fakta bahwa Tuhan tidak ada sehingga
manusia dapat bereksistensi dengan menentukan pilihannya sendiri.

Begitu pula menurut Fahrurrazi, Jurusan Filsafat, Fakultas Ushuluddin TAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam skripsinya Relasi antar Manusia, mengungkap
eksistensialisme Jean Paul Sartre, dijelaskan didalamnya mengenai pandangan
tentang relasi-relasi antar manusia yang cenderung mengarah pada konflik. Salah satu
ucapan Sartre yang banyak dikutip misalnya “Neraka adalah orang lain” (dari drama
Pintu Tertutup) dan “Dosa asal saya adalah adanya orang lain” (dari buku Ada dan
Ketiadaan). Berkaitan erat dengan kesadaran dengan ‘menidak’ untuk
mempertahankan subyektifitasnya.

Begitu pula buku yang ditulis oleh seorang dosen di IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta; Muzairi, diterbitkan oleh Pustaka Pelajar pada tahun 2002, dengan judul
“Eksistensialisme Jean Paul Sartre”, mengulas eksistensi manusia secara mendalam
berkaitan dengan ontologinya maupun prinsip-prinsip kebebasannya.

Kajian mengenai novel “The Age of Reason” ini merupakan sebuah upaya

untuk menganalisa eksistensailisme J. P, Sartre di dalammnya secara keseluruhan
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sebagai bagian pertama dari Trilogi “Roads to Freedom.” Dua novel lainnya adalah
“The Reprieve” dan “Troubled Sleep.”

Karya—karya besar milik Sartre lainya antara lain Eksistensialisme adalah
Humanisme (1946). Disitulah kita melihat pembelaan Sartre mengenai prinsip-prinsip
dan ajaran mengenai eksistensialisme dan Being and Nothingness- Mengada dan
Ketiadaan (1943), sebagai suatu ontologi tentang kebebasan.

Untuk karya tulis ilmiah eksistensialis pernah dibahas secara terperinci oleh
Alim Roswantoro, Jurusan Agidah Filsafat, Fakultas Ushuluddin Institut Agama
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam judul “Timjouan Terhadap
Eksistensialisme Ateistik: Studi kritis masalah koeksistensi antara kebebasan
manusia dan ketergantungan transendental”, tahun 1995. Di dalam skripsinya
tersebut lebih diarahkan untuk mempertanyakan kembali kebebasan manusia yang
otonom ketika manusia bertemu dengan suatu prinsip kreatif, pencipta, penyebab
kreatif, kausalitas transendental.

Begitu pula yang dibahas Nur Zakiah, Jurusan Aqidah Filsafat, Fakultas
Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudul Unsur-
Unsur Eksistensial dalam Karya Sastra Iwan Simatupang, tela’ah atas novel Ziarah
(1969) pada tahun 2000. Ia hanya menjelaskan mengenai pemikiran dalam novel
Iwan Simatupang, salah seorang sastrawan Indonesia dengan mengangkat tema-tema
kebebasan yang berwujud manusia gelandangan atau manusia tamu, manusia hotel

yang tidak selalu tetap dan berpindah-pindah, yang memang banyak dipengaruhi oleh
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dengan terlebih dahuln memaparkan pemikirannya, dan selanjuinya melihat
eksistensialisme Sartre dalam pandangan Islam sebagai sebuah refleksi. Hal yang

menjadi perbedasn mendasar dari tulisan ini dengan tulisan-tulisan sebelumnya,

F. Sistematika Pembahasan

Guna mencapai pembahasan yang sistematis dalam penyusunan penelitian
skripsi ini, maka dilakukan pembahasan secara utuh dengan uraian sebagai berikut:

Bab Satu. Merupakan dasar dari sebuah penelitian yang sangat dibutuhkan,
berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, serta sistematika
pembahasan.

Bab Dua. Mengenal sosok Jean Paul Sartre sebagai pemulis novel “The Age of
Reason” dengan uraian siangkat yang termuat dalam riwayat hidup, karya-karya yang
telah dihasilkan serta corak dan karakteristik pemikirannya

Bab Tiga. Berisi gambaran mengenai eksistensialisme, baik secara umum dan

khusus juga dalam pandangan Sartre, dilanjutkan dengan pandangan mengenai
kebebasannya yang menjadi tema.

Bab Empat. Berisikan analisis data dari novel “The Age Of Reason™ yang
terdiri tiga bahasan utama yakni cinta dana keterasingan, kebebasan dan tanggung

Jjawab, kehidupan dan kematian sebagai bahasan mengenai eksistensialisme.
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Bab Lima. Sebagai penutup dengan kesimpulan bagimana eksistensialisme
dalam novel "The Age of Reason” J. P. Sartte serta menurut pandangan Islam melaui

seorang tokohnya, yakni Igbal. Diakhiri serta saran-saran.
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BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari berbagai deskripsi dan upaya untuk menganalisa materi mengenai
eksistensialis yang terdapat dalam Novel The Age of Reason karya Jean Paul Sartre,
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Di dalam Novel The Age of Reason karya Jean Paul Sartre terdapat eksistensialisme
yang cukup spesifik dan bisa dipahami melalui dua tema utama, yaitu: Kebebasan
dan Ada. Pengalaman tentang kebebasan (diri sebagai subyek) adalah pengalaman
tentang kesadaran diri yang ‘terlempar’ tanpa dikehendaki hingga tidak bisa tidak
kecuali dengan mengaburkan kesadaran dirinya sendiri. Maka kebebasan tidaklah
mapan, tetapi rapuh dan berada dalam posisi rentan dan terancam dari Ada (sebagai
obyek) yang memiliki daya tarik dan daya pikat yang luar biasa dan dapat
menghancurkan kebebasan. Paradoks dari pengalaman tentang kebebasan itu secara
orisinil terlukisakan dalam novel Sartre. Dan Sartre begitu gigih mengupayakan
rekonsiliasi (perdamaian) dari dva hal yang dianggap bertentangan itu. Usaha
tersebut (memiliki kemungkinan) didorong oleh pengalaman fuindamental Sartre
tentang kebebasan.

2. a. Mengamati pembahasan mengenai unsur-unsur eksistensialis dalam novel The

Age of Reason karya Jean Paul Sartre dapat diidentifikasikan dengan tiga
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